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Praktikum I  
STRUKTUR BENIH DAN BUAH TANAMAN  
MONOKOTIL DAN DIKOTIL 
 
 
Secara botanis benih tidak berbeda dengan biji, yaitu ovule yang 
masak (mature ovule).  Benih bisa terdiri dari satu atau lebih didalam satu 
ovary pada legume (dikotil) tetapi tidak pernah lebih dari satu dalam ovary 
monokotil.  Umumnya struktur dari benih dikotil matang paling kurang 
terdiri dari dua bagian, yaitu embrio dan kulit benih, kecuali pada beberapa 
species seperti jarak (Ricinus communis) yang terdiri dari tiga bagian, yaitu 
embrio, endosperm dan kulit biji. 
Pada biji-biji tanaman monokotil, endosperm merupakan bagian 
yang terbesar. Sebaliknya endosperm ini tidak ada atau hanya merupakan 
bagian kecil pada legume dan tanaman dikotil lainnya, terdiri dari satu atau 
dua lapisan sel di antara embrio dan kulit biji seperti pada biji jarak. 
 Beberapa struktur khusus sering ditemui pada benih. Struktur 
tersebut antara lain adalah hilum, mikropil dan raphae. Hilum adalah bekas 
luka atau jejak luka dari funiculus yang terputus waktu biji menjadi matang. 
Mikropil adalah celah atau lubang yang dibentuk oleh integumen pada ovule. 
Sewaktu biji  matang, celah atau lubang ini tetap ada dan juga disebut 
mikropil. Sedangkan raphae adalah suatu struktur atau jejak yang terdapat 
pada kulit biji matang yang dibentuk dari peleburan funiculus bersama 
dengan integument (Kamil, 1982).  
 Buah terbentuk setelah terjadinya proses fertilisasi (pembuahan). 
Fertilisasi adalah peleburan inti-inti yang terdapat pada saccus embryonalis 
dengan inti serbuk sari. Ada dua proses pembuahan yang terjadi secara 
bersamaan (double fertilization) yaitu antara inti sperma (sperm nuclei) 
dengan inti sel telur (egg nuclei) dan inti sperma dengan 2 inti polar (polar 
nuclei).  Hasil peleburan inti sperma dengan inti sel telur akan menghasilkan 
zygote yang kemudian menjadi embrio, sedangkan peleburan inti sperma 
dengan inti polar akan menghasilkan endosperm.  
 Buah merupakan bakal buah (ovary) yang tumbuh membesar.  Bakal 
biji (ovulum) berkembang menjadi biji (semen) sedangkan dinding ovary 
akan membentuk kulit buah (pericarp).  Kulit buah dapat dipisahkan atas 
exocarp, mesocarp dan endocarp.  Namun pada beberapa buah, ketiga 
lapisan ini tidak bisa dipisahkan dengan tegas (caryopsis)  seperti pada buah 
jagung, padi dan gandum. 
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  Contoh Struktur Benih:  
Benih tanpa endosperm Benih dengan endosperm dan kotiledon 
  
 
Shoot apex=plumula  
Root apex = radikula 
 
Contoh Struktur Buah: 
 
 
Outer coat = exocarp (kulit buah) 
Coir = mesocarp (daging buah/serat) 
Shell = endocarp (pada buah kelapa dikenal sebagai tempurung)  
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 Tujuan Praktikum 
Untuk melihat dan mempelajari struktur benih dan buah tanaman 
dikotil dan monokotil secara umum. 
 
 Bahan dan Alat 
 Benih Jagung (Zea mays) 
 Benih Padi (Oryza sativa) 
 Benih Jarak (Ricinus communis) 
 Benih Kedelai (Glycine max) 
 Benih Kacang Tanah (Arachis hypogaea) 
 Benih Kopi (Coffea sp.) 
 Buah Mentimun (Cucumis sativus) 
 Buah Tomat (Lycopersicum esculentum) 
 Buah Kedondong (Spondic dulcis) 
 Buah Pala (Myristica fragrans) 
 Buah Karet (Hevea brasilensis) 
 Buah sawit (Elaeis sp.) 
 Buah kakao (Theobroma cacao) 
 
Alat yang digunakan : pisau atau silet dan seperangkat alat tulis 
dilengkapi dengan pensil warna. 
 
 Pelaksanaan dan Pengamatan 
a. Siapkan buah dan benih sesuai dengan yang telah ditetapkan 
b. Amati dan gambarkan tampak luar dari masing-masing buah dan 
benih yang telah disediakan 
c. Amati dan gambarkan tampak dalam dari masing-masing buah 
dan benih yang telah disediakan dengan membuat irisan 
membujur dan melintang dari benih 
d. Tentukan bagian-bagian dari setiap benih dan buah berdasarkan 
panduan di bawah ini, kemudian berikan keterangan yang tepat 
pada gambar saudara. 
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Tabel 1.  Benih dan bagian-bagiannya 
No Benih : Bagian-bagian 
1 Jagung : Pericarp, endosperm, coleoptile, aleuron layer, 
plumule, radicle,  embrionic axis, coleorhyza, 
cotiledon (scutellum), 
2 Padi : Lemma, palea, gulme, endosperm, embryo 
3 Kedelai : Seed coat, cotyledon, plumule, hilum, 
hypocotyle, radicle,  
4 Kacang tanah : Seed coat, cotyledon, plumule, epicotile, 
hypocotyle, radicle, cortex, stele 
5 Pala : epidermis, kotileden, stele dan korteks 
 
Tabel 2.  Buah dan bagian-bagiannya 
No Buah : Bagian-bagian  
1 Mentimun : Rind (receptacle tissue), locules, placenta 
(parietal tube), funiculus, seed (derived from 
ovule), pericarp 
2 Tomat : Epidermis, pericarp, locules, placenta (axile), 
seed 
3 Kedondong : Pericarp (exocarp, mesocarp, endocarp), seed 
4 Mentimun : Rind (receptacle tissues), locules, placenta 
(parietal tube), funiculus, seed (derived from 
ovule), pericarp 
5 Jarak : Seed coat, endosperm, cotyledon, plumule, 
hypocotyls, radical, caruncle 
6 Kopi : Exsocarp, mesocarp, endocarp, integument 
(kulit luar), endosperm (lembaga), embryo, 
disk (celah) 
7 Pala : Pericarp, mesocarp, endocarp,  
 
 Pertanyaan : 
1. Apa bagian-bagian utama benih?  
2. Apa bagian-bagian utama pembentuk struktur buah? 
3. Terangkan bagaimana proses terbentuknya benih dan buah dari 
setangkai bunga yang memiliki struktur bunga sempurna? 
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LEMBAR KERJA STRUKTUR BUAH DAN BENIH 
 
Kelompok :  Tanggal  
Nama dan BP anggota kelompok :  Nilai 
1.     
2.    
3.    
4.    
5.    
 



























Gambar tampak dalam benih …… Gambar tampak dalam benih 

































Gambar tampak dalam benih …… Gambar tampak dalam benih 


































Gambar tampak dalam buah …… Gambar tampak dalam buah …… 




























Gambar tampak dalam buah …… Gambar tampak dalam buah …… 
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Praktikum II 
ANALISIS KEMURNIAN BENIH  
 
 
Mutu benih, baik sifat fisik, fisiologis serta patologis ikut 
menentukan viabilitas dan vigor benih. Mutu benih juga ikut menentukan 
pertumbuhan tanaman dan produksinya  di lapangan (Kamil,1982).  Oleh 
karena itu analisis mutu benih sangat penting dilakukan sebelum benih 
disebarkan kepada konsumen. 
Analisis kemurnian benih merupakan komponen dasar dari kualitas 
suatu lot benih. Hasil analisis kemurnian akan mengindikasikan apakah 
materi yang ada di dalam tempat benih (karung, gudang dan lain-lain) 
merupakan benih yang sesuai dengan keterangan pada label kemasan yang 
diberikan. Analisis kemurnian benih ini dilakukan pada sejumlah sampel 
(contoh) di laboratorium. 
Pengujian kemurnian digunakan untuk mengetahui komposisi 
contoh kerja, kemurnian dan identitas benih yang akan mencerminkan 
komposisi lot benih. Dalam pengujian/analisis kemurnian benih ditentukan 
bagian-bagian dari benih murni, benih tanaman lain, benih rerumputan dan 
kotoran benih. Masing-masing komponen benih tersebut ada kriterianya.  
Benih Murni (pure seed) mengacu kepada benih spesies tertentu beserta 
seluruh varietas/kultivar species tsb.  Termasuk benih murni adalah benih 
yang mengkerut, rusak atau pecahan benih yang ukuranya besar dari ukuran 
setengah benih asli dan banyaknya lebih dari 5%. Benih tanaman lain (other 
crop seed) merupakan benih dari semua jenis atau spesies yang tidak 
termasuk varietas yang ditentukan namanya pada label, ukurannya setengah 
ukuran asli dan jumlahnya kurang dari 5%. Kotoran Benih (inert matter) 
adalah semua struktur bukan benih yang terdapat  dalam sampel benih, 
termasuk di sini antara lain benih pecah dengan ukuran kecil dari setengah 
ukuran aslinya, benih hampa, pasir atau kotoran lainnya. Benih rerumputan 
(weed seed) yaitu semua benih yang berasal dari tanaman lain yang dianggap 
sebagai tumbuhan pengganggu tanaman pokok. 
 
 Tujuan Praktikum 
 Untuk mengetahui dan menentukan komposisi contoh benih yang 
dianalisis serta mengindentifikasi jenis dari komponen-komponen 
yang tercampur dalam contoh benih tersebut. 
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 Bahan dan Alat 
 Benih yang akan diuji (padi, jagung, kedelai)  
 Meja analisis  
 Timbangan 
 Pinset, loupe atau mikroskop 
 Alat tulis. 
 
 Pelaksanaan dan Pengamatan 
a. Campur contoh benih sampai homogen. 
b. Ambil contoh kerja secara acak  dari tumpukan benih yang akan 
dianalisis masing-masing sebanyak 50 gram dan 20 gram. 
c. Letakkan contoh benih tersebut di atas meja analisis,lalu 
pisahkan masing-masing komponen menurut jenisnya yaitu:  
1. Benih murni (BM) atau pure seed (PS), 
2. Benih tanaman lain (BTL) atau other crop seed (OC),  
3. Kotoran benih (KB) atau inert matter (IM) 
4. Benih rerumputan (BR) atau weed seed (WS) 
 
d. Timbanglah masing-masing komponen yang didapatkan dan 
tentukan persentasenya.  
e. Buat analisis dan kesimpulan dari  hasil penimbangan. 
 
Rumus untuk mencari persentase benih murni : 
 
o Untuk benih dengan berat lebih kecil dari 25 gram 
 
𝐵𝑀 =  
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝑀
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝑀 + 𝐵𝑇𝐿 +  𝐾𝐵 + 𝐵𝑅
 𝑥 100% 
 
o Untuk benih dengan berat antara 25 hingga 50 gram 
 
𝐵𝑀 =  100% − (% 𝐵𝑇𝐿 + %𝐾𝐵 + %𝐵𝑅)  
 
Atau  
𝐵𝑀 =  
50 −  𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 (𝐵𝑇𝐿 + 𝐾𝐵 + 𝐵𝑅)
50
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𝐵𝑇𝐿 =  
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝑇𝐿
50
 𝑥 100% 
 
 
𝐾𝐵 =  
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐾𝐵
50
 𝑥 100% 
 
𝐵𝑅 =  
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝑅
50
 𝑥 100% 
 
 
 Pertanyaan : 
1.  Apa saja yang menyebabkan terjadinya perbedaan antara bobot 
awal dan bobot akhir? 
2. Apakah terdapat perbedaan antara contoh kerja utuh dengan 
setengah atau sebagian contoh kerja untuk masing- masing 
komponen pengujian kemurnian. Kenapa hal ini bisa terjadi ? 
3. Untuk benih-benih yang saudara uji berapa standar minimal 
kelulusan untuk kemurnian menurut BPSB. Apakah benih yang 
saudara uji memenuhi syarat? 
4. Sebutkan jenis benih tanaman lain dan kotoran yang sering 
ditemukan dalam contoh kerja!  
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LEMBAR KERJA ANALISIS  KEMURNIAN BENIH 
 
Kelompok :  Tanggal  
Nama dan BP anggota kelompok :  Nilai 
1.     
2.    
3.    
4.    
5.    
 
Hasil pengujian kemurnian benih: 
 
Analisis I  Bobot awal =…………………g 
Benih murni      =…………………g         Benih murni     =………………..% 
Benih Tan Lain =…………………g         Benih Tan lain     =………………..% 
Kotoran           =…………………g         Kotoran          =………………..% 
------------------------------------------------------------------------------------------------ 
Bobot akhir      =………………….g         Total              =………………..% 
 
Analisis II Bobot Awal =………………….g  
Benih murni      =…………………g         Benih murni     =………………..% 
Benih Tan Lain =…………………g         Benih Tan lain     =………………..% 
Kotoran           =…………………g         Kotoran          =………………..% 
------------------------------------------------------------------------------------------------ 
Bobot akhir      =………………….g         Total              =………………..% 
 
Rata-rata persentase benih murni  =………………..% 
Batas toleransi     =………………..% 
Perlu atau tidak perlu diulang   = ……………… 
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Praktikum III 
PENENTUAN KADAR AIR BENIH 
 
 
 Kadar air di dalam benih berdasarkan keterikatannya dapat 
dibedakan atas air yang terikat secara kimiawi dan air yang terikat secara 
fisik. Dalam praktek teknologi benih hanya air yang terikat secara fisik yang 
dapat diukur dan air ini pulalah yang menguap atau terlepas saat benih 
dikeringkan. 
 Ada berbagai metoda yang dapat digunakan untuk menentukan 
kadar air dari suatu benih. Bermacam-macam alat pengukur kadar air benih 
secara otomatis telah berhasil diciptakan dan banyak digunakan dalam 
praktek sehari-hari seperti Universal Moisture Tester, Burrow Moisture 
Recorder, dan Digital Moisture Teste. Sedangkan untuk pengujian-pangujian 
yang lebih teliti dilaboratorium metode oven lebih banyak digunakan. 
 Dengan metoda oven, benih yang akan diukur kadar airnya 
dikeringkan dalam oven listrik pada suhu tertentu menurut jenisnya selama 
waktu tertentu hingga benih mencapai bobot yang konstan (benih akhir (BK) 
benih sudah tidak berubah lagi). Toleransi suhu dan waktu yang digunakan 
berdasarkan ISTA (1985) tergantung pada jenis benih yang digunakan. 
Untuk suhu konstan rendah adalah 101-1050C selama 17±1 jam, sedangkan 
untuk suhu konstan tinggi adalah 130-1330C selama 4 jam ± 12 menit untuk 
jagung, 2 jam ± 6 menit untuk sereal dan 1 jam ± 3 menit untuk benih lainnya 
(Balai Besar PPMB-TPH, 2010). Penggunaan suhu tinggi hanya dilakukan jika 
ada permintaan untuk uji banding. Untuk benih-benih tertentu yang 
berukuran kecil seperti Brassica, bisa digunakan suhu 850C selama 2 x 24 
jam (Copeland and McDonald, 2001).   
 Benih-benih berukuran besar dan memiliki kulit yang menghalangi 
hilangnya air dari benih harus dihancurkan sebelum dikeringkan 
menggunakan grinding mill. Sedangkan benih-benih berukuran besar (lebih 
dari 200 g/1000 butir), benih berkulit keras, atau benih dengan kadar 
minyak yang tinggi harus dipotong menjadi bagian kecil dengan ukuran 
kurang dari 7 mm sebagai pengganti penghancuran (ISTA, 1985).  
 Benih yang akan ditentukan kadar airnya harus dihomogenkan 
terlebih dahulu sebelum dilakukan pengambilan contoh. Penetapan kadar 
air dilakukan dengan menggunakan dua ulangan yang pengambilan 
sampelnya dilakukan secara terpisah. Toleransi untuk perbedaan maksimal 
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antara satu ulangan dengan ulangan yang lain tidak boleh melebihi 0.2%. Jika 
melebihi, maka pengujian harus diulang (Balai Besar PPMB-TPH, 2010).  
 Kadar air benih dapat ditentukan dengan penentuan berdasarkan  





 𝑥 100%     
 





 𝑥 100%     
 
 
 Tujuan praktikum 
Untuk mempelajari cara penentuan kadar air benih. 
 
 Bahan dan alat 
 Benih kedelai, jagung, padi.  
 Oven, eksikator, timbangan dan cawan aluminium 
 
 Pelaksanaan 
a. Hidupkan oven dan atur suhu sesuai dengan yang diperlukan 
(103±2 0C) sebelum praktikum.  
b. Cawan aluminium dibersihkan terlebih dahulu kemudian 
dipanaskan di dalam oven selama  ±15 menit.  Selanjutnya 
dinginkan cawan di dalam eksikator selama ±15 menit. Timbang 
berat cawan. 
c. Benih yang akan ditentukan kadar airnya ditempatkan di dalam 
cawan yang telah diketahui beratnya terlebih dahulu. Timbang 
benih untuk masing-masing cawan sebesar 10.0 ±1.0 gram.  Data 
berat yang diperoleh adalah berat basah benih (BB). 
d. Tempatkan cawan beserta benih di dalam oven yang telah diatur 
suhunya (101 - 1050C)  dan biarkan selama 16 - 18 jam (ISTA, 
1985).  
e. Setelah itu benih didinginkan didalam eksikator selama ±30 
menit, kemudian ditimbang beratnya.  Data berat yang diperoleh 
adalah berat kering benih (BK). 
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 Pertanyaan :  
1. Bagaimana cara menghomogenkan benih sebelum dilakukan 
penentuan kadar air benih? 
2. Mengapa setelah dikeringkan benih harus didinginkan  terlebih 
dahulu? tidak segera ditimbang bobot keringnya? 
3. Mengapa pendinginan benih sebelum penimbangan bobot 
keringnya menggunakan eksikator ? 
4. Apakah mungkin saudara mendapatkan kadar air benih lebih 
dari 100% ? Kenapa? 
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LEMBAR KERJA KADAR AIR BENIH 
 
Kelompok :  Tanggal  
Nama dan BP anggota kelompok :  Nilai 
1.     
2.    
3.    
4.    
    
Hasil pengukuran Kadar Air benih 
 
Suhu oven   : ..................... 
Tanggal masuk oven  : .....................  Tanggal keluar oven : ..................... 
 
Ulangan Bobot Basah (g) Bobot Kering (g) Kadar Air (%) 
Benih jagung 
1    
2    
3    
Rata-rata    
Benih padi 
1    
2    
3    
Rata-rata    
Benih kedelai 
1    
2    
3    
Rata-rata    
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Praktikum IV 
STANDARD GERMINATION TEST (SGT) 
 
 
 Viabilitas adalah kemampuan benih untuk berkecambah pada 
kondisi yang optimal. Uji viabilitas dapat dilakukan secara kualitatif maupun 
kuantitatif. Penggunaan tetrazolium pada uji Tz merupakan salah satu uji 
viabilitas benih secara kualitatif. Benih yang viabel merupakan benih yang 
menunjukkan pewarnaan pada jaringan-jaringan yang nanti akan 
berkembang menjadi kecambah normal. Adapun pengujian viabilitas benih 
secara kuantitatif menggunakan persentase perkecambahan benih sebagai 
tolok ukurnya. 
Standard Germination Test (SGT) atau uji kecambah baku sering juga 
diartikan sebagai uji daya berkecambah yang ditujukan untuk mengetahui 
kemampuan benih untuk berkecambah pada kondisi lingkungan yang 
menguntungkan. Yang penting dalam uji daya berkecambah benih adalah 
memberi peluang sebesar-besarnya bagi masing-masing individu benih 
untuk berkecambah dalam kondisi yang menguntungkan. Oleh sebab itu 
media perkecambahan haruslah dalam kondisi yang menguntungkan bagi 
benih yang dikecambahkan. 
 Substrat (media) yang direkomendasikan sebagai substrat 
perkecambahan oleh ISTA (1985) adalah kertas dan pasir. Semenjak tahun 
1973, kertas stensil digunakan sebagai media untuk pengujian benih, baik 
viabilitas maupun vigor di Laboratorium Teknologi Benih, Fakultas 
Pertanian, Universitas Andalas (Kamil, 1982). Uji daya berkecambah dengan 
substrat kertas menghendaki penggunaan alat pengecambah yaitu 
germinator yang dapat diatur suhu, kelembaban dan cahayanya. Keadaan 
lingkungan yang mendekati homogen tidak akan mungkin didapatkan bila 
substrat diletakkan diluar (di alam terbuka). 
 Salah satu kesukaran pokok dalam pengujian daya berkecambah 
adalah menentukan kecambah yang termasuk normal (Kamil, 1982). Untuk 
itu, kriteria kecambah normal yang telah ditetapkan oleh ISTA dapat 
dipedomani bagi beberapa tanaman tertentu. Selain membedakan antara 
kecambah normal dengan abnormal, juga harus dapat dibedakan antara 
benih dorman/keras, benih segar dan benih mati untuk menghindari 
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 Tujuan Praktikum 
- Menentukan daya berkecambah benih 
- Membedakan kecambah normal, abnormal, benih mati dan 
benih keras 
 
 Bahan dan Alat 
 Benih padi, jagung, kedelai, cabai 
 Kertas stensil, kertas saring,  
 Petridish, kotak plastik, handsprayer, Alat tulis 
 Germinator Datar 
 
 Pelaksanaan 
a. Siapkan 3 lembar kertas stensil yang telah dilembabkan, letakkan 
terhampar diatas meja praktikum (2 lembar untuk alas dan 1 
untuk penutup benihnya) 
b. Benih diletakkan diatas kertas yang telah dibasahi terlebih 
dahulu. Banyak benih yang dikecambahkan untuk masing-
masingnya sebanyak 50 biji, benih disusun secara teratur 
sebanyak 5 baris. Ini dilakukan sebanyak 8 kali ulangan 
(Prosedur ISTA adalah 4 x 100 butir benih). 
c. Tutup benih tadi dengan satu lembar kertas stensil yang telah 
dilembabkan 
d. Gulung materi pengujian itu kearah panjang kertas, tempatkan 
gulungan kertas itu dalam kotak/wadah pengecambahan 
sebelum ditempatkan pada germinator 
e. Hal yang sama dilakukan untuk perkecambahan pada petridish. 
Potong kertas saring sesuai dengan diameter lingkaran petridish.  
f. Amati kecambah normal mulai dari penetapan pengamatan pada 
hitungan pertama hingga pengamatan pada hitungan kedua (hari 
terakhir) pengamatan sebagaimana ketentuan ISTA untuk 
masing-masing jenis benih. Sebagai contoh hitungan pertama dan 
kedua untuk padi adalah hari ke-5 dan ke-14 (dengan catatan 
sudah dilakukan pematahan dormansi sebelumnya), jagung pada 
hari ke-4 dan ke-7, kedelai pada hari ke-5 dan ke-8, dan cabai 
pada hari ke-7 dan ke-14.  
g. Untuk menghindari kesalahan penghitungan, benih yang telah 
dihitung langsung dibuang. Dalam waktu yang sama juga amati 
bentuk-bentuk kecambah yang abnormal. 
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h. Persentase daya berkecambah ditentukan berdasarkan jumlah 
dari benih yang menghasilkan kecambah normal dalam kondisi 
dan periode waktu tertentu sesuai dengan jenis benih (ISTA, 
1985). Namun karena tidak semua jenis benih tersedia 
informasinya di dalam ISTA, maka daya berkecambah dapat 
ditentukan berdasarkan jumlah benih yang berkecambah normal 
hingga waktu tertentu atau sampai tidak ada lagi benih yang 
berkecambah normal. 
i. Daya berkecambah (%) dapat dihitung dengan rumus: 
 
% Daya berkecambah  =
Jumlah benih yang berkecambah normal 
Jumlah benih yang dikecambahkan
 𝑥 100%  
 
j. Selain persentase daya berkecambah, dilakukan juga 
penghitungan persentase kecambah abnormal, persentase benih 
keras dan benih mati dengan rumus sbb: 
 
% kecambah abnormal =
Jumlah benih yang berkecambah abnormal 
Jumlah benih yang dikecambahkan
 𝑥 100%  
 
% benih keras =
Jumlah benih keras
Jumlah benih yang dikecambahkan
 𝑥 100%  
 
% benih mati =
Jumlah benih mati
Jumlah benih yang dikecambahkan
 𝑥 100%  
 
 Pertanyaan : 
1. Terangkan karakteristik kecambah normal dan abnormal pada 
jagung dan padi. 
2. Bagaimana saudara membedakan antara benih mati dengan benih 
dorman? 
3. Apa dampak tingginya persentase benih segar yang ditemui pada 
saat pengujian dengan penanaman benih tersebut di lapangan? 
4. Bagaimana jika benih yang akan diuji daya berkecambahnya tidak 
saudara temukan panduannya dalam ISTA 
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LEMBAR KERJA STANDARD GERMINATION TEST (SGT) 
Kelompok :  Tanggal  
Nama dan BP anggota kelompok :  Nilai 
1.     
2.    
3.    
4.    
5.    
 
Hasil pengamatan Daya Berkecambah 














Jagung      
Ulangan 1      
Ulangan 2      
Ulangan 3      
Ulangan 4      
Rata-rata      
Persentase  
(%) 
    
 














Padi      
Ulangan 1      
Ulangan 2      
Ulangan 3      
Ulangan 4      
Rata-rata      
Persentase  
(%) 




20 | ILMU DAN TEKNOLOGI BENIH  
 














Kedelai      
Ulangan 1      
Ulangan 2      
Ulangan 3      
Ulangan 4      
Rata-rata      
Persentase  
(%) 
    
 














Cabai      
Ulangan 1      
Ulangan 2      
Ulangan 3      
Ulangan 4      
Rata-rata      
Persentase  
(%) 
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Praktikum V 
FIRST COUNT TEST (FCT) 
 
 Pengujian perkecambahan benih pada hitung pertama merupakan 
uji kekuatan tumbuh benih. Dari perkecambahan benih awal ini dapat dilihat 
kecepatan dan juga keseragaman benih berkecambah.  Karena terdapat 
unsur kecepatan tumbuh dan keseragaman benih, pengujian ini akan 
memberikan gambaran vigor dari benih yang diuji.  Benih yang berkecambah 
lebih cepat yang ditunjukkan oleh nilai persentase perkecambahan pada 
hitung pertama yang tinggi dianggap memiliki vigor yang tinggi. Selain dari 
kecepatan berkecambah untuk pengujian daya tumbuh, dari uji hitung 
pertama atau first count test juga dapat dideteksi energi perkecambahan 
yang dimiliki benih.  
 Pengujian pada hitung pertama merupakan pengujian yang dapat 
dilaksanakan bersama dengan uji daya berkecambah. Namun waktu 
berkecambah yang digunakan jauh lebih singkat yaitu pada hari ke-4 untuk 
jagung, hari ke-5 untuk kedelai dan padi,  dan hari ke-7 untuk cabai (dapat 
dilihat pada panduan ISTA, 1985).  
 Perkecambahan benih sangat ditentukan oleh faktor-faktor internal 
dan eksternal. Faktor internal adalah faktor dalam benih yang 
mempengaruhi perkecambahan, antara lain tingkat kematangan benih, 
komposisi kimia benih, permeabilitas kulit biji, ukuran benih, umur, dan zat 
penghambat yang dikandung oleh benih (Bustamam, 1989).  Faktor 
eksternal merupakan faktor-faktor lingkungan selama pertumbuhan dan 
perkembangan benih. 
  
 Tujuan praktikum 
Untuk menentukan kekuatan tumbuh benih (vigor) melalui 
kecepatan dan kekuatan berkecambah benih pada hari pertama 
pengamatan. 
 
 Bahan dan Alat 
Bahan dan alat sama dengan uji perkecambahan sebelumnya  
 
 Pelaksanaan dan Pengamatan 
a. Benih dikecambahkan menggunakan uji daya berkecambah  
b. Pengamatan dilakukan pada hitungan pertama pengamatan 
sesuai dengan jenis benih, seperti hari ke-4 untuk jagung, ke-5 
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untuk kedelai dan padi, atau ke-7 untuk cabai setelah masing-
masing jenis benih tersebut dikecambahkan dengan menghitung 
jumlah benih yang berkecambah normal pada hari tersebut. 
c. Perkecambahan pada hitung pertama ditentukan dengan rumus: 
 
% Hitung Pertama  =
Jumlah benih yang berkecambah normal 
Jumlah benih yang dikecambahkan
 𝑥 100%  
 
 Pertanyaan : 
1. Tergolong kepada pengujian apakah pengujian perkecambahan 
pada hitung pertama ini? 
2. Cari kapan dilakukan perkecambahan pada hitungan pertama 
untuk jenis benih-benih lainnya 
3. Apa yang dimaksud dengan kecepatan benih dan keserempakan 
benih berkecambah? 
4. Terangkan mengapa kecepatan berkecambah dan 
keserempakan tumbuh benih yang tinggi sangat erat kaitannya 
dengan pertumbuhan tanaman di lapangan? 
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LEMBAR KERJA FIRST COUNT TEST 
 
Kelompok :  Tanggal  
Nama dan BP anggota kelompok :  Nilai 
1.     
2.    
3.    
4.    
5.    
 




Benih berkecambah normal 





hitung pertama (%) 
1 2 3 4   
Jagung       
Padi       
Kedelai       
Cabai       
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Praktikum VI 
INDEX VALUE TEST (IVT) 
 
 
   Pengujian untuk menentukan kecapatan berkecambah yang dapat 
menggambarkan vigor dari benih juga dapat dilakukan dengan Uji Kecepatan 
Berkecambah (Index Value Test).     Dasar dari pengujian ini adalah bahwa 
semakin cepat benih berkecambah, maka vigor benih semakin tinggi.  
Pengujian dilakukan dengan cara menghitung benih yang berkecambah 
setiap hari setelah dikecambahkan.  Jumlah benih yang berkecambah 
direfleksikan pada interval waktu setelah dikecambahkan. 
 Copeland dan McDonald (1985) menjelaskan bahwa sifat genetik 
benih sangat mempengaruhi vigor benih.  Varietas yang berbeda akan 
memperlihatkan respon pertumbuhan yang berbeda jika ditumbuhkan 
dalam kondisi lingkungan tertentu. Selain genetik benih, vigor benih juga 
ditentukan oleh status nutrisi yang dimiliki oleh tanaman induk, stadia 
kemasakan sewaktu pemanenan, ukuran dan bobot benih, serta kerusakan 
mekanis maupun kerusakan yang disebabkan oleh patogen.  
 Kecepatan perkecambahan (nilai indeks) merupakan aspek penting 
dari vigor benih.  Benih yang memiliki kecepatan berkecambah yang tinggi 
(lebih vigor) akan lebih tahan  terhadap kondisi lingkungan yang kurang 
menguntungkan atau kurang mendukung pada saat benih tersebut di tanam.  
Benih yang vigor akan menghasilkan keragaan tanaman yang lebih baik di 
lapangan.  
 
 Tujuan praktikum 
a. Untuk menentukan nilai indeks dari perkecambahan benih dan 
kekuatan tumbuh benih. 
b. Mahasiswa memahami relevansi metode uji indeks dengan 
keragaan pertumbuhan tanaman di lapangan produksi. 
 
 Bahan dan Alat 
 Benih padi, jagung, kedelai dan cabai beberapa varietas.  
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 Pelaksanaan 
     Benih dikecambahkan seperti cara uji daya berkecambah dengan 
memakai gulungan kertas stensil, dengan 4 kali ulangan. 
Pengamatan dilakukan setiap hari mulai hari pertama sampai tidak 
ada lagi benih yang berkecambah. Nilai index dapat ditentukan 
dengan rumus : 
 
             Nilai indeks=  














 +  𝐾.𝑁4
4
+.....                   
                         =  
0
1






  +  
20
4
 +  
10
5
    + 
6
6
   
                                =  0  +  0.5  + 1 + 5 + 2 + 1 
   =  9.5 
 












  + .....  
                                 
                         =   
0
1
 +  
0
2
   +  
0
3









    
                                                   
                         =  0  +  0  + 0 + 4 + 3 + 1.5 
   =  8.5 
 
Kesimpulan: 
Benih seed lot I lebih vigor dari benih seed lot II karena 
memiliki nilai indeks yang lebih tinggi, walaupun memiliki 
daya berkecambah yang sama. 
 
 Pertanyaan : 
 
1. Tergolong kepada pengujian apakah pengujian perkecambahan 
pada hitung pertama ini? 
2. Adakah perbedaan antara indeks kecepatan berkecambah dan 
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(a) Pada lot A 
(b) Pada lot B 
 
4. Kenapa lot benih A dan B di atas memiliki vigor yang berbeda 
walaupun daya berkecambahnya sama. Apa implikasi perbedaan 
vigor benih ini? 
5. Jelaskan perbedaan antara daya berkecambah benih, indeks 
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LEMBAR KERJA  INDEX VALUE TEST (IVT) 
 
Kelompok :  Tanggal  
Nama dan BP anggota kelompok :  Nilai 
1.     
2.    
3.    
4.    
5.    
 
Hasil pengamatan IVT 
Lot benih/ 
ulangan 




 1 2 3 4 5 6 n  
A (1)         
    (2)         
    (3)         
    (4)         
Rata-rata  
 
B (1)         
   (2)         
   (3)         
    (4)         
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Praktikum VII 
ROOT AND SHOOT GROWTH TEST (RSGT)  
DAN  SEEDLING GROWTH RATE TEST (SGRT) 
 
 
         Benih yang vigor memiliki kemampuan mensintesis material-
material yang baru dari proses perombakan cadangan makanan secara 
efisien dan menggunakannya sebagai energy bagi perkembangan embryonic 
axis dengan cepat (Copeland and McDonald, 1985; Sutopo, 2004). Pengujian 
dengan menentukan pertumbuhan akar dan batang dari kecambah (Root and 
Shoot Growth Test) merupakan salah satu uji laju pertumbuhan kecambah.  
Semakin panjang akar dan batang kecambah, semakin tinggi vigor benih 
yang diuji.  
          Selain mengukur panjang akar dan batang kecambah, pengujian juga 
bisa dilakukan dengan menimbang bobot kering kecambah (Seedling Growth 
Rate Test) pada hari terakhir pengamatan (berbeda-beda untuk setiap jenis 
benih).  Semakin besar bobot kecambah yang diperoleh, semakin besar 
kemampuan tumbuh benih di lapangan.   Copeland and McDonald (1985) 
menyatakan bahwa laju pertumbuhan kecambah berkorelasi nyata dengan 
pertumbuhan dan perkembangan vegetatif tanaman di lapangan.   
 Berbeda halnya dengan pengujian sebelumnya, pengujian bobot 
kecambah dilakukan pada germinator datar/miring dalam kondisi tanpa 
cahaya. Ketiadaan cahaya menunjukkan bahwa bobot kecambah yang dinilai 
benar-benar berasal dari kemampuan benih memanfaatkan cadangan 
makanan yang ada di dalam benih, bukan berasal dari pertambahan massa 
sel akibat proses fotosintesis.  Adapun untuk penilaian pertumbuhan 
panjang akar dan batang, dilakukan pada germinator miring. Germinator 
miring akan menghasilkan kecambah yang tumbuh tegak sehingga 
memudahkan dalam pengukuran panjang akar dan batang kecambah.  
 
 Tujuan praktikum 
Untuk mengukur/menentukan kecepatan pertumbuhan dan 
perpanjangan akar dan batang kecambah, serta untuk menentukan 
kekuatan tumbuh benih. 
 
 Bahan dan Alat 
 Benih jagung, padi dan kedelai  
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 Kertas stensil, germinator miring, handsprayer, pinset dan 
alat tulis. 
 
 Pelaksanaan  
Root And Shoot Growth Test (RSGT)  
1. Benih dikecambahkan menurut uji daya berkecambah 
menggunakan kertas stensil sebagai media perkecambahan. 
Bedanya disini hanya digunakan 15 benih.   
2. Benih diletakkan menurut garis lurus dari sisi memanjang yang 
terletak kira-kira sepertiga dari sisi kertas. Letak masing-masing 
benih diberi nomor 1 sampai dengan 15 pada kertas.  Ulangan 
dibuat empat kali. 
3. Pengamatan pertama dilakukan 5 hari sesudah perkecambahan 
(tergantung jenis benih). Pengamatan dilakukan setiap dua hari 
berikutnya hingga 5 kali pengamatan.  Panjang akar dan batang 
tiap kecambah diukur dalam milimeter (mm).   
4. Pada akhir pengamatan, masing-masing panjang akar dan 
batang kecambah dirata-ratakan. Pertambahan panjang akar 
dan batang pada setiap pengamatan diplotkan dalam bentuk 
grafik untuk melihat laju pertambahan panjang akar dan batang 
kecambah.   
 
Seedling Growth Rate Test (SGRT) 
1. Benih dikecambahkan sebagaimana prosedur RSGT 
2. Pada akhir pengamatan atau hari ke-7 untuk jagung, hari ke-14 
untuk padi dan hari ke-8 untuk kedelai, seluruh bagian organ 
penyimpan cadangan makanan (endosperm dan kotiledon) 
dibuang menggunakan pinset. 
3. Untuk menyamakan pengamatan dengan Root and Shoot 
Growth Test (RSGT), maka  perkecambahan dapat diakhiri pada 
hari ke-14 atau ke-15  
4. Kecambah kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 800C 
selama 24 jam.  
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 Pertanyaan  
1. Kenapa digunakan jumlah contoh benih yang lebih sedikit (15) 
dibandingkan dengan uji daya berkecambah pada pengukuran 
pertumbuhan kecambah ? 
2. Apa arti penting melakukan pengukuran panjang plumula dan 
radikula? 
3. Mana yang lebih panjang hasil pengukuran plumula atau 
radikula? Mengapa? 
4. Mengapa bagian organ penyimpan cadangan makanan 
(kotiledon dan endosperm) tidak diikutkan pada waktu 
penimbangan bobot kecambah? 
5. Terangkan apa pengaruh cahaya dalam proses 
perkecambahan dan setelah proses perkecambahan 
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LEMBAR KERJA ROOT AND SHOOT GROWTH TEST 
Kelompok :  Tanggal  
Nama dan BP anggota kelompok :  Nilai 
1.     
2.    
3.    
4.    









Panjang radikula dan plumula 
(mm) pada pengamatan ke- 
1 2 3 4  n  
1 Plumula        
Radikula        
2 Plumula        
Radikula        
3 Plumula        
Radikula        
4 Plumula        
Radikula        
5 Plumula        
Radikula        
6 Plumula        
Radikula        
7 Plumula        
Radikula        
8 plumula        
Radikula        
9 Plumula        
Radikula        
10 Plumula        
Radikula        
11 Plumula        
Radikula        
 






Panjang radikula dan plumula 
(mm) pada pengamatan ke- 
1 2 3 4  n  
12 Plumula        
Radikula        
13 Plumula        
Radikula        
14 Plumula        
Radikula        
15 Plumula        
Radikula        
 
 





Panjang radikula dan plumula 
(mm) pada pengamatan ke- 
1 2 3 4  n  
1 Plumula        
Radikula        
2 Plumula        
Radikula        
3 Plumula        
Radikula        
4 Plumula        
Radikula        
5 Plumula        
Radikula        
6 Plumula        
Radikula        
7 Plumula        
Radikula        
8 plumula        
Radikula        
9 Plumula        
Radikula        
 
 






Panjang radikula dan plumula 
(mm) pada pengamatan ke- 
1 2 3 4  n  
10 Plumula        
Radikula        
11 Plumula        
Radikula        
12 Plumula        
Radikula        
13 Plumula        
Radikula        
14 Plumula        
Radikula        
15 Plumula        
Radikula        
 
Rata-rata panjang plumula dan radikula kecambah jagung pada hari terakhir 
pengamatan 
Pengamatan Panjang plumula dan radikula  
pada ulangan ke- 
Rata-rata 
1 2 3 4 
Plumula      
Radikula      
 
Rata-rata panjang plumula dan radikula kecambah kedelai pada hari terakhir 
pengamatan 
Pengamatan Panjang plumula dan radikula  
pada ulangan ke- 
Rata-rata 
1 2 3 4 
Plumula      
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Rata-rata panjang plumula dan radikula kecambah padi pada hari terakhir 
pengamatan 
Pengamatan Panjang plumula dan radikula  
pada ulangan ke- 
Rata-rata 
1 2 3 4 
Plumula      








1          2            3             4            5            n 
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LEMBAR KERJA SEEDLING GROWTH RATE TEST  
 
Kelompok :  Tanggal  
Nama dan BP anggota kelompok :  Nilai 
1.     
2.    
3.    
4.    
    
Hasil pengamatan 
Bobot kering kecambah  








Jagung    
Ulangan 1    
Ulangan 2    
Ulangan 3    
Ulangan 4    
Rata-rata  
 








Padi    
Ulangan 1    
Ulangan 2    
Ulangan 3    
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Kedelai    
Ulangan 1    
Ulangan 2    
Ulangan 3    
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Praktikum VIII 
SOIL EMERGENCE TEST (SET) 
 
 
 Tanah ataupun pasir merupakan substrat perkecambahan benih 
yang sudah tua umurnya dan banyak dipakai karena harganya murah dan 
mudah didapat (Kamil, 1982). Selain kertas sebagai substrat 
perkecambahan, ISTA (1985) juga menyarankan penggunaan pasir.  Namun  
pengujian dengan menggunakan campuran tanah dengan pasir, lebih 
mengacu kepada uji vigor benih untuk menentukan kekuatan tumbuh benih. 
Pengujian dengan cara menanam pada media tanam yang berisi campuran 
tanah dan  pasir ini dikenal sebagai uji muncul tanah atau Soil Emergence Test 
(SET).  
 Selanjutnya Kamil (1982) menjelaskan bahwa campuran tanah dan 
pasir yang biasanya digunakan adalah 1 : 1 atau 1 : 2. Tanah dan pasir yang 
akan dipakai terlebih dahulu dibersihkan dari kotoran, batuan dan sisa-sisa 
tumbuhan atau binatang. 
 
 Tujuan praktikum 
 Untuk menentukan kekuatan tumbuh benih pada media tanah.  
 
 Bahan dan alat 
 Benih padi, jagung, kedelai,  
 Pasir dan tanah, bak pengecambahan (seed bed), hand sprayer dan 
seperangkat alat tulis. 
 
 Pelaksanaan 
Benih dikecambahkan didalam bak pengecambahan yang berisi 
campuran tanah dan pasir dengan perbandingan 1 : 1.  Benih ditanam 
sedalam 2,5 cm sebanyak 50 biji untuk setiap bak pengecambahan, 
dengan membuat empat kali ulangan.  Pengamatan pertama dilakukan 
setelah 4 hari untuk jagung dan ke-5 untuk padi dan kedelai.  Apabila 
kecambah sudah mencapai tinggi 2 - 2,5 cm kecambah tersebut langsung 
dicabut.  Pada waktu yang sama, kecambah yang muncul dari permukaan 
tanah dihitung. Pengamatan selanjutnya dilakukan setiap dua kali sehari 
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Persentase muncul tanah dihitung dengan rumus: 
 
% Muncul Tanah  =
Jumlah kecambah yang tumbuh normal 
Jumlah benih yang ditanam
 𝑥 100%  
   
 
 Pertanyaan  
1. Mengapa uji muncul tanah dianggap sebagai pengujian untuk vigor 
benih  
2. Apa perbedaan pasir yang digunakan sebagai media/substrat untuk 
uji viabilitas dengan pasir yang digunakan untuk uji muncul tanah 
ini? 
3. Bagaimana jika terjadi persentase perkecambahan pada uji muncul 
tanah lebih tinggi dibandingkan dengan persentase perkecambahan 
pada media tanah+pasir? Apa sesungguhnya yang terjadi? 
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LEMBAR KERJA SOIL EMERGENCE TEST 
 
Kelompok :  Tanggal Praktikum 
Nama dan BP anggota kelompok :  Nilai 
1.     
2.    
3.    
4.    
5.    
 
Hasil pengamatan Uji Muncul Tanah 
No Jenis 
benih 
Jumlah benih berkecambah 






tanah (%) 1 2 3 4 -- 
1 Jagung        
 Ulangan 1        
 Ulangan 2        
 Ulangan 3        
 Ulangan 4        




Jumlah benih berkecambah 






tanah (%) 1 2 3 4 -- 
2 Kedelai        
 Ulangan 1        
 Ulangan 2        
 Ulangan 3        
 Ulangan 4        
 Rata-rata   
 
 




Jumlah benih berkecambah 






tanah (%) 1 2 3 4 -- 
3 Padi        
 Ulangan 1        
 Ulangan 2        
 Ulangan 3        
 Ulangan 4        
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Praktikum IX 
UJI KEKUATAN TUMBUH BENIH  
DENGAN MEDIA BATU KORAL ATAU PECAHAN BATA  
(BRICK GRIT TEST) 
 
 
 Seringkali kita menemukan lot benih yang memiliki daya 
berkecambah yang sama, setelah ditanam di lapangan timbul perbedaan 
penampilan tanaman antara satu sama lain. Demikian juga dengan lot benih 
yang memiliki daya berkecambah yang tinggi, ternyata ketika ditanam di 
lapangan, persentase benih yang tumbuh kecil. Penampilan tanaman juga 
tidak bagus sebagaimana seharusnya.   
Perbedaan informasi antara kemampuan benih berkecambah 
dengan kemampuan tumbuh benih di lapangan disebabkan karena 
perbedaan prinsip pengujian antara daya berkecambah (viabilitas) dengan 
kekuatan tumbuh benih (vigor).  Kondisi laboratorium tempat uji daya 
berkecambah dilakukan biasanya mendekati kondisi optimum, sementara 
kondisi di lapangan tidaklah demikian. Kondisi di lapangan seperti cekaman 
kelebihan/kekurangan air, cekaman suhu terlalu rendah/tinggi, kandungan 
garam tinggi, pemadatan tanah, semuanya ini merupakan keadaan yang 
kurang menguntungkan untuk perkecambahan benih.  Dalam kondisi yang 
demikian hanya benih-benih yang kuat (vigor) yang mampu tumbuh dan 
berkembang serta berproduksi normal. 
 Kondisi di lapangan yang sub optimum tersebut dijadikan dasar bagi 
pengujian vigor benih secara langsung di laboratorium.  Salah satu dari 
pengujian tersebut adalah pengujian kekuatan tumbuh dengan 
menggunakan media batu koral (kerikil) atau pecahan bata.  Media kerikil 
dan pecahan bata mencerminkan kondisi lapangan yang mengalami 
kekeringan dan pemadatan sehingga hanya benih yang vigor saja yang 
mampu berkecambah dan menembus lapisan kerikil ataupun bata untuk 
muncul ke permukaan tanah. 
 
 Tujuan praktikum 
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 Bahan dan Alat 
Benih jagung, padi dan kedelai dari berbagai lot benih (berbeda 
vigor), batu koral (kerikil) berdiameter 5-10 mm, pasir, pecahan 
bata berukuran 1.0 - 2.0  cm,  dan alat penyiram (hand sprayer). 
 
 Cara Kerja 
a. Siapkan 50 benih dari lot benih yang berbeda,  
b. Masukkan terlebih dahulu pasir setebal 4 cm atau mencapai 
setengah tinggi seed bed.  Siram media pasir hingga lembab (60 
– 80% kadar air) 
c. Kemudian tempatkan pecahan bata berukuran 1.0 – 2.0 cm di 
atas pasir atau batu kerikil setebal 2 cm.  
d. Tanam benih pada kedalaman ±2.5 cm (mencapai media pasir).  
e. Alternatif lainnya setelah media pasir dimasukkan ke dalam 
seed bed dan dilembabkan, susun benih di atas media pasir.  
Tutup benih dengan pasir hingga seluruh permukaan benih 
tertutupi 
f. Selanjutnya tempatkan media batu koral atau pecahan bata 
setebal 2-3 cm 
g. Lembabkan media batu koral atau pecahan bata, selanjutnya 
tempatkan seedbed di ruang perkecambahan 
h. Setelah 5 hari dihitung jumlah benih yang berkecambah normal. 
Pengamatan selanjutnya dilakukan setiap dua kali sehari sampai 
lima kali pengamatan atau sampai tidak ada lagi benih yang 
tumbuh. 
i. Hitung daya tumbuh dengan rumus: 
 
% Daya Tumbuh =  
Jumlah kecambah yang tumbuh normal  
Jumlah benih yang ditanam
 x 100%  
 
 
 Pertanyaan  
1. Adakah perbedaan vigor antara lot benih yang akan diuji ? 
Jelaskan untuk masing-masing benih kedelai dan jagung! 
2. Dapatkah hasil pengujian vigor ini digunakan untuk 
membandingkan vigor benih antar komoditas tanaman yang 
berbeda? Jelaskan ! 
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LEMBAR KERJA UJI KEKUATAN TUMBUH BENIH  
DENGAN MEDIA BATU KORAL DAN PECAHAN BATA 
 
Kelompok :  Tanggal  
Nama dan BP anggota kelompok :  Nilai 
1.     
2.    
3.    
4.    
5.    
 
Hasil pengamatan vigor benih jagung dengan media batu koral/pecahan bata 
No Jenis benih Jumlah benih berkecambah 






bahan 1 2 3 4 -- 
1 Jagung        
 Ulangan 1        
 Ulangan 2        
 Ulangan 3        
 Ulangan 4        
 Rata-rata   
No Jenis benih Jumlah benih berkecambah 






bahan 1 2 3 4 -- 
2 Kedelai        
 Ulangan 1        
 Ulangan 2        
 Ulangan 3        
 Ulangan 4        
 Rata-rata   
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No Jenis benih Jumlah benih berkecambah 






bahan 1 2 3 4 -- 
3 Padi        
 Ulangan 1        
 Ulangan 2        
 Ulangan 3        
 Ulangan 4        
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Praktikum X 
UJI DAYA HANTAR LISTRIK (DHL) PADA BENIH 
 
 
Sama halnya dengan bentuk kehidupan lainnya, benih juga 
mengalami kemunduran atau penurunan daya hidup setelah beberapa 
waktu penyimpanan tergantung pada jenis benih. Proses kemunduran pada 
benih pada dasarnya mulai berlangsung setelah benih terlepas dari tanaman 
induknya dan akan semakin dipercepat oleh aktivitas di luar benih seperti 
kondisi penyimpanan benih yang tidak kondusif. 
Uji daya hantar listrik pada benih pada dasarnya merupakan 
pengujian yang dilakukan untuk mengukur elektrolit yang bocor dari 
jaringan benih (Widajati, 2012). Benih yang memiliki vigor yang tinggi 
memiliki integritas membran sel yang bagus. Sebaliknya benih dengan vigor 
yang rendah memiliki integritas membran sel benih yang lemah sehingga 
sangat mudah melalukan bahan-bahan seperti gula, K, Cl, dan asam-asam 
amino dari dalam sel. Jika benih diimbibisikan, maka bahan-bahan atau 
elektrolit tersebut akan larut ke dalam air rendaman benih. Konsentrasi 
elektrolit terlarut dapat diukur daya hantar listriknya atau konduktivitasnya 
menggunakan alat conduktivity meter. 
ISTA telah menetapkan uji daya hantar listrik (DHL) sebagai uji 
vigor (Widajati, 2012). Semakin besar elektrolit terlarut, maka semakin 
tinggi daya hantar listrik. Daya hantar listrik yang tinggi ini sejalan dengan 
vigor benih yang rendah. Sebaliknya daya hantar listrik yang rendah 
berkorelasi dengan vigor tanaman yang tinggi di lapangan.  
 
 Tujuan 
- Dapat menentukan tingkat kemunduran benih berdasarkan nilai 
konduktivitas/daya hantar listrik elektrolit/bocoran benih 
- Melihat hubungan antara nilai konduktivitas benih dengan nilai 
vigor benih dari pengujian lainnya. 
 
 Bahan dan Alat 
- Akuabides, larutan standar (KCl 0,01 M (diperoleh dengan 
melarutkan 0.745 g KCl dalam 1 liter akuabides) 
- Benih kedelai dan jagung yang berbeda umur simpannya 
- Beaker glass, konduktiviti meter, germinator, oven, kertas stensil, 
timbangan analitik, aluminium foil/plastik 
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 Pelaksanaan 
1. Timbang 50 butir benih yang sudah disesuiakan KA-nya pada 
10-14% sebanyak 4 ulangan dan kemudian catat berat benih 
dalam satuan mg (catat hingga ketelitian dua desimal). 
2. Masukkan akuabides ke dalam beaker glass sebanyak 250 ml. 
Buat sebanyak 2 ulangan, ini berfungsi sebagai larutan blanko.   
3. Dengan prosedur yang sama dengan nomor 2, masukkan benih 
yang telah ditimbang pada beaker glass yang sudah berisi 
akuabides sebanyak 2 ulangan. Baik larutan blanko maupun 
larutan yang berisi benih, ditutup dengan aluminium foil atau 
plastik dan biarkan selama 24 jam pada suhu 20oC. Beri label 
waktu pada masing-masing beaker glass (Pastikan waktu beda 
antar ulangan sampel benih tidak melebihi 15 menit). 
4. Setelah 24 jam, goncang beaker glass yang berisi benih selama 
10-15 detik untuk memastikan pencampuran elektrolit merata 
pada air rendaman benih. 
5. Masukkan dip cell ke dalam air rendaman benih (jangan 
mengenai benih) dan catat penghitungan konduktivitasnya 
(Pastikan untuk membilas dip cell sesudah pencelupan ke 
larutan sampel dan keringkan) 
6. Nilai konduktivitas atau DHL (µS.cm-1.g-1) dihitung dengan cara: 
 
𝐷𝐻𝐿 =  




7. Perbedaan nilai DHL antar ulangan tidak boleh melebihi dari 5 
µS/cm. Jika melebihi maka pengukuran harus diulang. 
8. Benih dari lot benih yang sama dikecambahkan dan hitung 




1. Terangkan apa yang menyebabkan kemunduran pada  benih 
2. Terangkan hubungan antara benih bervigor rendah dari hasil uji 
perkecambahan hitung pertama dan nilai indeks kecepatan benih 
dengan tingginya daya hantar listrik benih yang tinggi.  
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LEMBAR KERJA UJI DAYA HANTAR LISTRIK 
 
Kelompok :  Tanggal  
Nama dan BP anggota kelompok :  Nilai 
1.     
2.    
3.    
4.    
5.    
 
















  1 2 1 2 
Rata-rata   
Jagung lot 
B 
      
Rata-rata   
       
Kedelai lot 
A 
      
Rata-rata   
Kedelai lot 
B 
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Praktikum XI 
PATOLOGI DAN KESEHATAN BENIH 
 
 
Sebagai ilmu, patologi benih merupakan disiplin ilmu dalam ilmu 
penyakit tumbuhan yang mempelajari bagaimana  patogen terbawa 
benih, mekanisme infeksi dan penyebaran  patogen  serta kemampuan hidup 
bertahan patogen pada benih, deteksi dan identifikasi serta teknik 
pengendalian patogen terbawa benih. 
Kerusakan dan kerugian akibat patogen terbawa benih 
menyebabkan penurunan daya berkecambah dan vigor bibit yang lemah, 
pertumbuhan bibit abnormal, kerusakan dan gangguan fisiologis pada 
berbagai tahap pertumbuhan tanaman dan masa panen serta gangguan di 
tempat penyimpanan.  Kerugian  secara langsung dari benih yang terinfeksi 
juga bisa terjadi dalam jangka waktu yang panjang.  Hal ini disebabkan 
karena patogen mampu bertahan pada gulma, sisa tanaman atau di tanah. 
Sering terjadi intensitas penyakit tanaman relatif rendah pada awal 
introduksi suatu benih, namun pada musim tanam berikut baru terjadi 
epidemi. 
Beberapa terminologi dalam Patologi Benih haruslah dipahami, 
yaitu: (a) Seed-borne :  pathogen yang terbawa benih di permukaan dan 
dalam jaringan benih atau terbawa bebas bersama benih, (b) Seed 
transmission: tertular melalui benih, kemudian dari benih ke tanaman 
berikut yang berasal dari benih tersebut, dan (c) Seed borne diseases: 
penyakit terbawa benih. 
 
1. Pemeriksaan benih kering 
 Tujuan  
adalah  untuk melihat : 
a. Apakah benih tercampur dengan benih/biji lain 
b. Apakah benih tercampur dengan kotoran atau sisa tanaman 
c. Bercak atau perubahan warna lain pada benih 
d. Tubuh buah cendawan atau bakteri pada benih 
e. Kerusakan mekanis 
 
 Bahan dan alat  
Benih yang diuji, petridish plastik, pinset, loupe dan mikroskop 
stereobinokuler  
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 Cara Kerja : 
Dari sampel benih yang tersedia diambil 100 biji. Amati secara 
langsung atau dengan menggunakan loupe, atau dengan mikroskop 
stereobinokuler . 
Amati :  
- Semua bahan yang tercampur pada benih 
- Gejala yang terdapat pada benih berupa bercak atau perubahan 
warna lain. 
- Gejala terjadinya infeksi oleh hifa jamur, spora atau lendir 
bakteri. 
- Kerusakan mekanis yang disebabkan serangga atau penyebab 
lain. 
 
Lakukan sebanyak empat kali ulangan untuk benih yang sama.  
Hasil pengamatan kemudian  dibuat  tabulasinya. 
 
1.  Pengujian secara Blotter 
 Tujuan   
a. Untuk melihat jamur patogen yang menginfeksi benih  
b. Menentukan persentase benih yang terinfeksi oleh masing – 
masing jamur tular benih (seed borne). 
 
 Bahan dan alat  
 Benih yang akan diuji, kertas saring, larutan Natrium hipoklorat 1%, 
aquades steril, gelas piala 400 ml, gelas ukur, pinset, timbangan, 
petridish plastik, strainer,  mikroskop monokuler dan 
stereobinokuler. 
 
 Cara Kerja  
a. Benih diambil secukupnya (100 – 400 biji tergantung ukuran 
bijinya), dan didisinfestasi permukaannya dengan cara 
merendam benih tersebut dalam Natrium Hipoklorit 1% selama 
5 menit, kemudian tiriskan menggunakan strainer 
b. Gunting kertas saring seukuran lingkaran petridish.  Buat 
blotter, yaitu kertas saring yang dibasahi sebanyak 3 lembar 
dan diletakkan dalam cawan petri.   
c. Setelah itu benih disebar di dalamnya (10 – 25 biji/petri), benih 
disusun dalam jarak yang sama kemudian benih diinkubasi 
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selama 5 sampai 7 hari (tergantung pada perkembangan 
perkecambahan). Inkubasi dilakukan di dalam ruang ADL 
(Artificial Day Light) dengan siklus terang 12 jam – gelap 12 jam.  
  
 Pengamatan : 
Bagi yang telah berpengalaman dapat dilakukan secara langsung 
dengan mata telanjang terhadap koloni jamur yang tumbuh. Bagi 
pemula dapat dilakukan pengamatan secara mikroskopis dengan 
bantuan buku identifikasi yang tersedia. Atau sebelumnya juga dapat 
dilakukan isolasi. 
Setelah dilakukan identifikasi terhadap jamur–jamur yang 
tumbuh, hitung persentase benih yang terserang dengan 
menggunakan rumus berikut ini : 
 
𝑃 =   𝑛/𝑁   𝑥 100%    
 
Dimana :      
P  =  persentase serangan jamur 
n =  jumlah benih yang terserang jamur 
N =  jumlah benih yang diuji 
 
Kemudian hitung persentase masing – masing  jamur dengan 
menggunakan rumus dibawah ini : 
 
𝑃𝑖 =   𝑛𝑖/𝑁  𝑥 100%  
 
 
Dimana :     
P i  =  persentase serangan jamur ke-i 
n i =  jumlah benih yang terserang jamur i 





54 | ILMU DAN TEKNOLOGI BENIH  
 
LEMBAR KERJA UJI KESEHATAN BENIH 
 
Kelompok :  Tanggal  
Nama dan BP anggota kelompok :  Nilai 
1.     
2.    
3.    
4.    
5.    
 
Hasil Pengamatan gejala benih kering 
No Jenis 
benih 























    
 
Persentase benih terserang jamur 
No Jenis benih Benih terserang jamur (%) 
1 Padi 
Lot Benih A 
Lot Benih B 
 
2 Kedelai 
Lot Benih A 
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Persentase serangan masing-masing jamur pada benih tertentu 
Jenis benih Serangan jamur (%) 
Jamur A Jamur B Jamur C Jamur D 
Padi 
Lot Benih A 
Lot Benih B 
    
Kedelai 
Lot Benih A 
Lot Benih B 
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LAMPIRAN 1.  KRITERIA KECAMBAH NORMAL, ABNORMAL DAN BENIH 
YANG TIDAK BERKECAMBAH 
 
 
 Sebuah kecambah, tergantung dari spesies yang diuji, terdiri dari 
kombinasi spesifik dari struktur-struktur penting (esensial) untuk 
berkembang menjadi tanaman yang tumbuh normal.  Kecambah mestilah 
memiliki: 
a) Sistem perakaran (akar primer, dan dalam kasus  tertentu akar 
seminal) 
b) Poros tunas/shoot axis (hipokotil, epikotil, dan pada Poaceae/ 
Gramineae tertentu mesokotil, pucuk terminal. 
c) Kotiledon (satu sampai beberapa) 
d) Koleoptil (pada semua Poaceae/Gramineae) 
 
Kriteria Kecambah Normal 
 Kecambah normal menunjukkan kemampuan untuk berkembang 
menjadi  tanaman normal apabila ditanam pada kondisi (tanah, kelembaban, 
suhu dan cahaya) yang sesuai. Untuk dikelompokkan sebagai kecambah 
normal, sebuah kecambah harus memiliki salah satu dari kriteria berikut : 
 Kecambah sempurna, yaitu kecambah yang semua struktur 
esensialnya berkembang baik, lengkap, seimbang (proporsional) 
dan sehat. 
 Kecambah dengan sedikit kerusakan atau kekurangan, yaitu  
kecambah yang memiliki cacat  ringan pada struktur esensialnya, 
namun memperlihatkan pertumbuhan yang normal dan seimbang 
seperti kecambah sempurna apabila dilakukan pengujian yang sama. 
 Kecambah dengan infeksi sekunder, yaitu kecambah yang sesuai 
dengan salah satu kategori di atas, tetapi terinfeksi oleh cendawan 
atau bakteri yang berasal dari sumber lain, bukan dari benih 
tersebut. 
 
Kriteria Kecambah Abnormal 
 Kecambah abnormal tidak memperlihatkan potensi untuk 
berkembang menjadi tanaman normal bila ditumbuhkan pada tanah yang 
baik serta dibawah kondisi kelembaban, suhu, dan cahaya yang sesuai. 
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Kecambah dengan kriteria berikut ini dikelompokkan sebagai kecambah 
abnormal: 
 Kecambah yang rusak, yaitu kecambah yang struktur esensial 
hilang atau rusak berat sehingga tidak dapat berkembang dengan 
normal. 
 Kecambah yang berubah bentuk atau tidak proporsional, yaitu 
kecambah dengan pertumbuhan yang lemah atau yang mengalami 
gangguan fisiologis, atau struktur esensialnya berubah bentuk atau 
tidak proporsional. 
 Kecambah busuk, yaitu kecambah yang salah satu struktur 
esensialnya terserang penyakit atau busuk akibat infeksi primer 
sehingga menghambat perkembanganya menjadi kecambah normal. 
 
Benih-benih tidak berkecambah 
Benih-benih yang tidak berkecambah diklasifikasikan sebagai berikut : 
 Benih keras, yaitu benih yang hingga akhir pengujian daya 
berkecambah masih tetep keras karena tidak dapat menyerap air. 
Benih keras merupakan salah satu bentuk dormansi. Biasanya sering 
terjadi pada beberapa spesies Fabaceae (Leguminosae) tetapi dapat  
juga terjadi pada family lainnya. Benih ini tidak mampu 
mengimbibisi air, melainkan tetap keras. 
 Benih segar, yaitu benih yang gagal berkecambah pada kondisi 
perkecambahan yang diberikan tetapi masih bersih, kuat dan 
memiliki potensi untuk tumbuh menjadi kecambah normal. Benih 
segar mampu menyerap air, tetapi proses perkecambahan 
terhambat. Pada uji tetrazolium, benih segar akan terlihat berwarna 
merah. 
 Benih mati, yaitu benih yang hingga akhir pengujian tidak keras, 
tidak segar, atau tidak menunjukkan sedikitpun pertumbuhan. Benih 
mati biasanya lunak, beruba warna, seringkali bercendawan dan 
tidak ada tanda-tanda pertumbuhan. 
 Kategori lain,  
a) Benih hampa, yaitu benih yang jelas terlihat kosong atau 
hanya berisi sisa-sisa jaringan 
b) Benih tidak berembrio, yaitu benih yang memiliki 
endosperm segar sebagai jaringan gametofit tetapi tidak 
menunjukkan adanya jaringan embrionik atau embrio. 
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c) Benih rusak karena serangga, yaitu benih yang 
mengandung larva atau sisa-sisa serangga atau 
menunjukkan bukti adanya serangan serangga yang 
mempengaruhi kemampuan benih tersebut untuk 
berkecambah. 
 
Sumber: Balai Besar PPMB-TPH.  2010. 
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LAMPIRAN 2. FORMAT LAPORAN PRAKTIKUM 
 
 
Laporan praktikum mingguan dibuat oleh setiap anggota kelompok 
praktikum dalam bentuk Lembar Kerja Praktikum sesuai dengan format di 
dalam penuntun untuk setiap objek praktikum dan jawaban pertanyaan 
menggunakan tulisan tangan pada kertas HVS A4. Laporan mingguan ini 
dikumpulkan setelah satu  pelaksanaan objek praktikum berakhit, sebelum 
pelaksanaan objek praktikum yang baru.   
Laporan akhir praktikum merupakan laporan kelompok yang 
dikumpulkan satu minggu sebelum pelaksanaan ujian akhir praktikum dan 
menjadi salah satu syarat mengikuti ujian akhir praktikum.  Laporan akhir 
terdiri dari Bab 1. Pendahuluan, Bab 2. Tinjauan Pustaka, Bab 3. Bahan dan 
Metode, Bab 4. Hasil dan Pembahasan, dan Daftar Pustaka.  Bab 2, 3 dan 4 
dibuat untuk setiap objek praktikum.  Laporan kemudian diberi cover dan 
dijilid.    
 
Format cover 
LAPORAN AKHIR PRAKTIKUM  






Kelompok dan kelas 
  
 




PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI 
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Bab 1. Pendahuluan 
Merupakan uraian tentang latar belakang pelaksanaan praktikum secara 
umum.  Kemukakan bagaimana pelaksanaan praktikum, kelebihan dan 
kelemahan, serta saran untuk perbaikan pelaksanaan praktikum di masa 
mendatang. Terakhir, tuliskan pembagian tugas untuk setiap anggota 
kelompok berkaitan dengan objek praktikum 
 
Bab 2. Tinjauan Pustaka 
Merupakan telaah pustaka secara ringkas tetapi padat dari setiap objek 
praktikum. Sitir atau kutip sebanyak mungkin pustaka yang ada dan hindari 
penggunaan kalimat yang berasal dari penuntun praktikum.  
 
Bab 3. Bahan dan Metode 
Nyatakan tujuan praktikum, alat dan bahan praktikum yang digunakan. Ganti 
kalimat perintah yang digunakan dalam prosedur kerja menjadi suatu 
kalimat yang tertata sedemikian rupa membentuk paragraf yang bagus.  
 
Bab 4. Hasil dan Pembahasan 
Langkapi bab Hasil dan Pembahasan menggunakan gambar, tabel atau 
kalkulasi/perhitungan dengan jelas. Sertakan pembahasan atau 
interpretasikan hasil/data yang saudara peroleh.  
 
Daftar Pustaka 
Cari dan gunakan pustaka yang ada sebanyak mungkin, apakah berasal dari 
buku, artikel dalam jurnal, skripsi ataupun hasil browsing di internet. 
Pencarian ini tidak hanya bertujuan untuk kegunaan laporan praktikum, 
tetapi lebih kepada usaha memahami materi praktikum dan juga 
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LAMPIRAN 3. MONITORING PELAKSANAAN PRAKTIKUM ILMU DAN TEKNOLOGI BENIH 
 










MATERI  PRAKTIKUM 
 
 
KOMPOSISI  NILAI 
KEHADIRAN 









0.25 0.1 0.2 0.2 0.25 
1  Asistensi   
  
2  Struktur Benih dan Buah     
3  SGT, FCT, IVT, RSGT/SGRT    
4  Penentuan Kadar Air Benih    
5  SET dan Brick test     
6  Analisis Kemurnian Benih     
7  Uji Daya Hantar Listrik    
8  Patologi dan Kesehatan Benih    
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